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TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD (PERJANJIAN)

A. Pengertian Akad
Akad berasal dari katal-‘aqd secara bahasa berarti ikatan, mengikat
(al-rabth) yaitu menghimpun atau mengumpulkan dua ujung t&n
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hikgdaanya bersambung
dan menjadi seperti seutas tali yang satu .
Dalam al-Quran terdapat dua istilah yang berhulmngiengan
perjanjian yaitu,al-‘aqd (akad) danal-‘ahdu (janji). Kata |-agdu terdapat

dalam QS. Al-Ma’idah ayat 1 yaitu:
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqgad.{QS.al-
Maidah: 1¥

Sedangkan istilalal-‘ahdu dapat disamakan dengan istilah perjanjian
terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 76 yaitu:
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Artinya:” Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepatii j&yang

dibuat)nya dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allamyoieai
orang-orang yang bertakwa.”(QS. Ali Imran: 78).

! Gufron A. Mas’adjLoc.Cit
2 Departemen Agama RDp.Cit,him.107
% Ibid, him. 60
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Menurut istilah pengertian akad antara lain dikkakan:
Al 28 A 550 85 e i ) b))

Artinya: “Perikatan yang ditetapkan dengan ijabujaberdasarkan
ketentuna syara’ yang berdampak pada obyekiya.”

Laga Lia atlal) ) gl o JISH 5 JAY) J 58 ae b shallaa) Gl & sanae
Artinya: “Berkumpulnya serah terima diantara dubagi atau perkataan
seseorang yang berpengaruh pada kedua pihak.”
Sall ol ;Y1 Glld e Lag Uia sy e o) J sl 5 oV & sane
Artinya: “ Terkumpulnya persyaratan serah terimauasesuatu yang
menunjukkan adanya serah terima yang disertai tekgluatan
hukum.”
le 5 J sl 5 bVl o sl ) al Loy
Artinya:” Ikatan atas bagian-bagiaasharrufmenurut syara’ dengan cara
serah terima”

Akad seperti yang disampaikan definisi di atas mpa&kan salah satu
bentuk perbuatan hukum atau disebut dengaharruf. Musthafa az-Zarga
mendefinisiskartasharrufadalah segala sesuatu (perbuatan ) yang bersumber
dari kehendak seseorang dan syara’ menetapkanyatasjumlah akibat
hukum (hak dan kewajibarf) Menurut Musthafa az-Zargasharrufmemiliki

dua bentuk, yaitu’

* Hamzah Ya’'qubQp.Cit, him. 71

® Hendi SuhendiFigih Mu’amalah Jakarta , PT. Raja Grafindo Persada, 2008, H6m. 4
® Ghufron A. Mas’adiOp cit, him. 77

"Ibid, him. 78
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a. Tasharruf fi'li (perbuatan)Tasharruf fi'li adalah usaha yang dilakukan
manusia dari tenaga dan badannya, seperti mengetah yang tandus.

b. Tasharruf gauli(perkataan)Tasharruf gauliadalah usaha yang keluar dari
lidah manusia. Tidak semua perkataan manusia digkén pada suatu
akad. Ada juga perkataan yang bukan akad, tetapupakan suatu
perbuatan hukum. Tasharruf qauliterbagi dalam dua bentuk, yaitu
sebagai berikut:

1) Tasharruf gauli aqdidalah suatu yang dibentuk dari dua ucapan dua
pihak yang saling bertalian, yaitu dengan mengugapieb dan gabul.
Pada bentuk ini ijab dan gabul yang dilakukan geinak ini disebut
dengan akad yang kemudian akan melahirkan suaikafser diantara
mereka.

2) Tasharruf gauli ghoiru agdmerupakan perkataan yang tidak bersifat
akad atau tidak ada ijab dan gabul. Perkataandaiyang berupa
pernyataan dan ada yang berupa perwujudan.

a) Perkataan yang berupa pernyataan yaitu pengadasn lsak atau
mencabut suatu hak (ijjab saja), seperti ikrar wakaar talak,
pemberian hibah. Namun ada juga yang tidak sepahdagngenai
hal ini bahwa ikrar wakaf dan pemberian hibah bidarsuatu
akad. Meskipun pemberian wakaf dan hibah hanygeadayataan
ijjab saja tanpa ada pernyataan gabul kethsharruf ini tetap

termasuk dalartasharrufyang bersifat akad.
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b) Pernyataan yang berupa perwujudan yaitu dengan koiela
penuntutan hak atau dengan perkataan yang menyabalblanya
nisbat hukum, seperti gugatan, pengakuan di depakimh
sumpah. Tindakan tersebut tidak bersifat mengsettjngga tidak

dapat dikatakan akad, tetapi termasuk perbuatanrhfik

B. Rukun dan Syarat Akad

Dalam melaksanakan suatu akad, terdapat rukunydaats/ang harus
dipenuhi. Rukun adalah suatu unsur yang merupakgraib tak terpisahkan
dari suatu perbuatan atau lembaga yang menentuglnatau tidaknya
perbuatan tersebut dan ada atau tidak adanya sdswatSedangkan syarat
adalah Sesutu yang tergantung padanya keberaddamhayar’i dan ia
berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaanmenyebabkan hukum
pun tidak ad&’

Mengenai rukun akad terdapat perbedaan pendapaladgan para
ahli figih. Di kalangan madzhab Hanafi berpenddyadiwa rukun akad hanya
sighat al-‘aqd yaitu ijab dan gabul. Sedangkan syarat akad haddteaqd
(subjek akad) damahallul ‘aqd (objek akad). Alasannya adalah‘agidain
dan mahallul ‘aqd bukan merupakan bagian daasharruf aqd(perbuatan
hukum akad). Kedua hal tersebut berada di luaryseain akad. Berbeda

halnya dengan pendapat dari kalangan madzhab Syafihasuk iamam

8 Gemala DewiQp.Cit,him. 48-49

°® Abdul Azis Dahlan, ed.Ensiklopedi Hukum Islamjilid 5, Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996, him. 1510

0 pid, him. 1691



26

Ghozali dan kalangan madzhab Maliki termasuk syiabbkarakhi, bahwa
al‘agidain dan mabhallul aqd termasuk rukun akacekarkedua hal tersebut
merupakan salah satu pilar utama dalam tegaknyh Hka

Menurut jumhur ulama rukun akad adakdFagidain, mahallul ‘aqd,
sighat al-‘aqd Selain ketiga rukun tersebut, Musthafa az-Zaregambah
maudhu’ul ‘agd(tujuan akad). la tidak menyebut keempat hal ternsdbngan
rukun, tetapi denganmugawimat ‘aqd (unsur-unsur penegak akdd).
Sedangkan menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddigy, ke embpal tersebut
merupakan komponen-komponen yang harus dipenuhik ui@rbentuknya
suatu akad’
1. Pihak-pihak yang berakad (al-‘agidain)

Al-‘agidainadalah orang yang melakukan akad, yaitu pembeli
dan penjual disyaratkan dewasa, berakal, baligamdlMalikiyah dan
Hanafiyah mensyaratkan Aqid (orang yang berakadlushderakal
yakni sudah mumayiz, anak yang agak besar yang iparabnya dan
jawaban yang dilontarkan dapat dipahami, sertanveruminimal 7
tahun. Oleh karena itu, dipandang tidak sah sued gang dilakukan
oleh anak kecil yang belum mumayiz, orang gila kdam-lain. Adapun
ulama Syafi'iyah dan Hanabilah mensyaratkan Agidusabalig
(terkena perintah syara’) berakal dan telah mampmetihara agama

dan hartanya. Dengan demikan ulama Hanabilah memkah seorang

1 Ghufron A. Ms'adi,Op cit him.79
' Ibid, him. 81

13 Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddiggengantar Figih MuamalahSemarang:
Pustaka Rizki Putra, 1999, him. 23.
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anak kecil membeli barang dan tasharruf atas sevaiinya® Untuk
lebih jelas tentang persyaratan aqid, berikut kanadijelaskan secara
terperinci.
1) Ahli Akad
Secara bahasa ahli adalah suatu kepantasan dtaaken.
Sedangkan menurut istilah adalah kepantasan segeotetuk
menetapkan hak yang telah ditetapkan baginya dartagpauntuk
beraktifitas atas barang tersebut.
Ahli akad terbagi dua, yaitu ahli wujud danliaahli ‘ad (
pemenuhan atau pelaksanaan kewajiban)
a. Ahli Wujub
Yaitu kepantasan atau kelayakan seseorang untuktapkan
suatu kemestian yang harus menjadi haknya, sepegantasan
menetapkan harga yang harus diganti oleh seoramgtgtah merusak
barangnya atau menetapkan harya.
b. Ahli ‘ada
Ahli ‘ada adalah kelayakan seseorang untuk memenuh
kewajiban yang telah ditetapkan syara’ seperti athgbuasa, dan

haji.*®.

4 Hendi SuhendiQp.Cit, him. 73.
15 Syafi'l RahmatLoc.Cit,
'®Ibid, him. 56
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2) Al Wilayah ( Kekuasaan )

Wilayah menurut bahasa adalah penguasaan terhadsp
urusan dan kemampuan menegakkannya. Menurut istiliddyyah
adalah kekuasaan seseorang berdasarkan syara’nmyamgdikannya
untuk melakukan akad dan tasyarruf. Perbedaanaaatdr akad dan
wilayah, antara lain ahli akad adalah kepantasaeosang untuk
berhubungan dengan akad, sedangkan al wilayahha#lal@antasan
seseorang untuk melaksanakan a¥ad.

2. Obyek akadrhahallul ‘aqd

Barang yang dijadikan obyek akad disyaratkan jgagsnya,
ciri-ciri dan ukuranya. Syarat barang yang diseaahikemudian
haruslah dalam status tanggungan, kriteria barensglut menunjukan
kejelasan jumlah dan sifat-sifatnya yang membeddkaigan lainnya
sehingga tidak menimbulkan fithah dan batas waktatahui dengan
jelas.'®

Dalam hal ini ma’qud alaih adalah obyek akad atendh-
benda yang dijadikan akad yang bentuknya membe&astampak.
Barang tersebut dapat berbentuk harta benda sépeaing dagangan,
benda bukan harta seperti dalam akad pernikahan.

Dalam Islam, tidak semua barang dapat dijadikaelobkad,
misalnya minuman keras. Oleh karena itu, fugahaetagpkan empat

syarat dalam objek akad berikut ini:

Y Ibid, him. 57
18 Sayid Sabiq Figih Sunnah Terj. Nor Hasanuidar, Cit
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1) Ma’qud 'Alaih (Barang) Harus Ada ketika Akad
Berdasarkan syarat ini, barang yang tidak ada &etikad tidak
sah dijadikan objek akad seperti jual beli yanguats yang masih di
dalam tanah atau menjual anak kambing yang masihdaedalam
kandungan induknya. Sebenarnya dalam beberapa halra’s
membolehkan jual beli atas barang yang tidak agl@ers menjual buah—
buahan yang masih di pohon setelah tampak buaheggad syarat-
syarat tertentd?’
Transaksisalamtidak mensyaratkan barang berada pada pihak
penjual akan tetapi hanya diharuskan ada pada wakiy ditentukan.
Dalam as salamjika kedua belah pihak tidak menyebutkan
tempat serah terima jual beli pada saat akad, nakdeli dengan caras
salam tetaplah sah, hanya saja tempat ditentukan kemuddarena
penyebutan tempat tidak di jelaskan di dalam hadigiabila tempat
merupakan syarat tentu maka Rasulullah SAW akanyefernkannya,
sebagaimana ia menyebutkan takaran, timbangan alatoi %
2) Ma’qud ‘Alaih HarusMasyru'( sesuai dengan ketentuan syara)
Ulama figh sepakat bahwa barang yang dijadikan diads
sesuai dengan ketentua syara’. Oleh karena itindgregy tidak sah, akad

atas barang yang diharamkan.

19 Syafi'l Rahmat Op. Cit him. 58
% |bid, him.170
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3) Dapat Diberikan Waktu Akad

Disepakati oleh ahli figh bahwa barang yang dijadikakad
harus dapat diserahkan ketika akad. Dengan demikiaigud ‘alaih yang
tidak diserahkan ketika akad seperti jual beli bgryang masih ada di
udara tidak di pandang sebagai akad.

Akan tetapi dalam akad tabarru (derma) menurut irveatk di
bolehkan, seperti hibah atas barang yang kabumbsg@emberi telah
berbuat kebaikan, sedangkan yang diberi tidak memgkanya untuk
menggantikanya dengan sesuatu, sehingga tidakitpgecekcokari*

Transaksisalamtidak mensyaratkan barang berada pada pada
pihak penjual akan tetapi hanya diharusakan adaa padktu yang
ditentukar??

4) Ma’'qud ‘Alaih Harus Diketahui Oleh Kedua Belah Pihak yang Akad

Ulama figh menetapkan bahwma’'qud ‘alaih harus jelas
diketahui oleh kedua pihak yang berakad. Larangemah sangat jelas
dalam jual beli gharar, dan barang yang tidak dikebleh pihak yang
berakad®

5) Ma’qud ‘Alaih Harus Suci
Ulama selain Hanafiyah menerangkan bahwa ma’quch ala

harus suci tidak najis dan tidak mutanajis. Derigata lain ma’qud ‘alaih

L ibid, him. 60
22 sayyid SabigOp. Cit him. 170.
23Syafi'l RahmatOp.Cit,him. 60
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yang dijadikan akad adalah segala sesuatu yang sacig dapat
dimanfaatkan menurut syard'.

Dalam akadsalambarang yang dipesan harus bisa diserahkan
pada waktu yang ditentukan tidak boleh mundur jbggaimana cara
penyerahan barang tersebut apakah barang itu diemtaumah pemesan
atau di pasar atau pemesan nantinya yang akan meigaendiri barang
tersebut. Dalam pesanan juga tidak boleh adanyamikByarat artinya
kalau barangnya sudah ada dan sesuai dengan laatéientuan lantas
tidak cocok akan dikembalikan. Barang yang sudasuae dengan
ketentuan harus diterinfa.

3. Pernyataan untuk mengikatkan disighah al-’aqd

Sighat al-’agdadalah suatu ungkapan para pihak yang nelakukan
akad berupa ijab dan gabul. ljab adalah pernyagaartama yang
dinyatakan oleh salah satu dari seseorang yangkdzkrayang
mencerminkan kesungguhan kehendak untuk mengaddeaii’

Para ulama menetapkan tiga syarat dalam ijab daul,gaitu:

a) ljab dan qgabul harus jelas maksudnya, sehinggaatiami oleh
pihak yang melakukan akad

b) Antara ijab dan gabul harus sesuai

? 1bid, him. 61
25. Imam Tagiyuddin Abu Baker Ibnu Muhammad Al-HaiegLoc.Cit
% Gemala DewiQp-cit, him. 63
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c) Antara ijab dan gabul harus bersambung dan berattanghat yang
sama jika kedua belah pihak hadir, atau beraderdpat yang sudah
diketahui oleh keduany&.

Segala macam pernyataan akad dan serah terimarldilardari
jiwa yang saling merelakan untuk menyerahkan bargegmasing-
masing kepada siapa yang melakukan transaksi. iftryes dalam Al-

Qur’an surat, An-Nisaa’ ayat 29

°
°

32 512 0,55 3wy ey 1S 1Kt 1By T s @y
ij(&o\fw SLM”/“/M;GE}%”’{UM;E

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu isal
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiliakedengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Adidélah Maha
Penyayang kepadamd®Q.S. An-nisaa’: 29)

Segala macam pernyataan akad dan serah terimhbirkhla dari
jiwa yang saling merelakantagadli) untuk menyerahkan barangnya
masing-masing kepada siapa yang melakukan transdbsngan
demikian penyerahan barang itu dapat diartikan gabajabnya,

sekalipun tanpa kalimat penyerahan, dan sebalikeyserimaan barang

itulah gabulnya, sekalipun tanpa kalimat yang dokea.

27.Syafi'l RahmatQp. Cit him. 52.

BDepartemen Agama RQp.Cit, him. 84.
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ljab dan gabul dapat dilakukan dengan empat carkubéani:
Lisan
Para pihak mengungkapkan kehendaknya dalam penkatecara
jelas. Dalam hal ini akan sangat jelas bentuk gabb gabulyang
dilakukan oleh para pihak .
Tulisan
Adakalanya suatu perikatan dilakukan secara terttdal ini dapat
dilakukan oleh para pihak yang tidak dapat bertéemgsung dalam
melakukan perikatan, atau untuk perikatan-perikatang sifatnya
lebih sulit, seperti perikatan yang dilakukan dbadan hukum.
Isyarat
Suatu perikatan tidaklah hanya dilakukan orang agrorang cacat
pun dapat melakukan suatu perikatan, apabila cggatdalah suatu
wicara, maka dimungkinkan akad dilakukan dengaargy asalkan
para pihak yang melakukan perikatan tersebut midnmémahaman
yang sama.
Perbuatan
Seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakatpdeikatan
dapat pula dilakukan dengan cara perbuatan sajpa teecara lisan,
tertulis ataupun isyarat. Hal ini dapat disetaiathi ataumu’athah
(saling memberi dan menerima) . adanya perbuatamb@e dan
menerima dari pihak yang saling memahami perbuptaikatan

tersebut dan segala akibat hukumnya. Hal ini setergadi pada
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proses jual beli di supermarket yang tidak ada gwosawar
menawar:’
Tujuan Akad(Maudhu'’ul *aqg

Maudhu'ul akad adalah maksud utama disyariatkanyaudhu
akad pada hakikatnya satu arti dengan maksudkali @an hukum akad.
Hanya saja, maksud asli akad di pandang sebelunujteinya akad:
hukum dipandang dari segi setelah terjadinya akadangkarmaudhu
akad berada di antara keduanya.

Pembahasan ini sangat erat kaitanya dengan hubusgfzna
dzahir akad dan batinya. Diantara para ulama, aatey ynemandang
bahwa akad yang sahih harus bersesuian antaradaahiratin akad, akan
tetapi sebagian ulama lainya tidak mempermasalaimcgalah batin atau
tujuan akad?

Ulama Hanafiyah dan Syafi'iyah menetapkan beberapum
akad yang dinilai secara zahir sah, tetapi makabhrh yaitu:

a. Jual beli yang menjadi perantara munculnya riba.

b. Menjual anggur untuk dijadikan khamar.

c. Menjual senjata untuk menunjang pemberontakan fiiaah, dan
lain-lain.

Adapun ulama Malikiyah, Hanabilah dan Syiah yang
mempermasalahkan masalah batin akad, berpenddpat lsuatu akad

tidak hanya dipandang dari segi zahirnya sajapit¢iga batin. Dengan

29 Gemala DewiQp.cit him.64
%0 Syafi'l RahmatOp. Cit him. 57.
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demikian, tujuan memandang akad dengan sesuatu yatak
bersesuaian dengan ketentuan syara’ dianggap batal.

Keinginan mengadakan akad terbagi dua, yaitu bieinku
a. Keinginan Batin ( Niat atau Maksud)

Keinginan batin dapat terwujud dengan adanya kamnetkan
pilihan (ikhtiar). Ulama Hanafiyah berpendapat bahverelaan dan
pilihan adalah dua hal yang berbeda sebab ikhagatddilakukan
dengan keridhaan atau tidak. Adapun menurut ularakins

Hanafiyah, rida dan pilihan adalah sama.

b. Keinginan yang Zahir
Keinginan yang dzahir adalah sighat atau lafagang
mengungkapkan keinginan batin, apabila keinginaim kdan zahir
itu sesuai, akad dinyatakan sah. Akan tetapi, g&ah satunya tidak
ada, seperti orang yang zahirnya ingin jual bedgdaya tidak sah
sebab keinginan batinya tidak atia.
Tentang keinginan akad ini ada beberapa macam gafadto:
a. Gambaran
Dalam akad terkadang hanya tampak zahirnya saja,
sedangkan batinya (tidak tampak). Akad sepertiadjatdalam
beberapa hal dikategorikan tidak sah menurut jurafama, antara

lain:

31 1bid, him. 62
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1) Akad ketika gila, tidur, belum mumayiz, dan laimla
2) Tidak menegerti apa yang diucapkan.
3) Akad ketika belajar, atau bersandiwara.
4) Akad karena kesalahan.
5) Akad karena dipaks&.
. Kebebasan dalam akad
Para fugaha memberikan batasan dalam akad yang
menyangkut kebebasan akad dan kebebasan dalam apicaret
syarat dalam akad.
1) Kebebasan dalam Akad
Para ulama telah sepakat bahwa keridhaan merupakan
landasan dalam akad, sebagaimana disebutkan ddiguran
surat An-Nisa ayat 29 di atas.
2) Kebebasan Bersyarat
Yakni kebebasan dalam memberikan syarat tentang
keabsahan akad. Dalam hal ini, di antara para utarbagi atas
beberapa pendapat:

a) Golongan Hanabilah yang berpendapat bahwa syaest ak
mutlak, yakni setiap syarat yang tidak didapatkalmakaman
menurut syara’ adalah boleh.

b) Golongan selain Hanabilah yang berpendapat bahwar da

dari syarat akad adalah batasan, yakni setiap tsyarsy

32 Amir Syarifudin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003, 146.



37

tidak menyalahi batasan yang telah ditetapkan &Syara
dipandang saf?
3) Kecacatan Keinginan atau Rida
Kecacatan keiginan atau rida adalah perkara-perkara
yang mengotori keinginan atau menghilangkan kendsecara
sempurna, yang disebut kecacatan rida. Kecacadanterbagi
dalam tiga macam:
1) Pemaksaan
2) Kesalahan
3) Penipuan
Setiap akad memiliki dampak yaitu dampak khusus dan
dampak umum, dampak khusus adalah hukum akad. Yakni
dampak asli dalam pelaksanaan suatu akad atau caksu
utamanya dilaksanakannya suatu akad, seperti paimand
kepemilikan dalam jual beli dan lain-lain. Dampakum adalah
segala sesuatu yang mengiringi setiap atau geebabesar

akad, baik dari segi hukum maupun hasil.

% bid, him. 147.
3 Syafi'i RahmatOp. Cit him. 64-66.
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C. Bentuk-bentuk Akad
Para ulama figih, mengemukakan bahwa pembagianibektd dapat
dilakukan dari berbagai aspek dan sudut pandang lparbeda-beda. Antara
lain dilihat dari penjelasan berikut ini.
1. Dilihat dari segi keabsahannya menurut syara’, makad terbagi dua,
akad sahih dan tidak sahih.

a. Akad sahih, yaitu akad yang telah memenuhi hukumsyarat-syarat
nya. Hukum dari akad sahih ini adalah berlaku séluakibat hukum
yang ditimbulkan akad itu dan mengikat bagi pihdak yang
berakad. Akad sahih menurut ulama’ Hanafi dan Mat#rbagi
menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut:

1) Akad nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), yaitu akad yang
dilangsungkan dengan memenuhi hukum dan syaradagatidak
ada penghalang untuk melaksanakannya

2) Akad mauquf yaitu akad yang dilakukan seseorang yang cakap
bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaamtuk
melangsungkan dan melaksanakan akad itu.

b. Akad yang tidak sahih, yaitu akad yang terdapa&ukengan pada
rukun atau syarat-syarat nya, sehingga selururabkibkum akad itu
tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yaregakad. Ulama’
Hanafi membagi akad yang tidak sahih itu menjad tchacam, yaitu

sebagai berikut:
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1) Akad batil, yaitu akad yang tidak memenuhi salatu sakunnya
atau ada larangan langsung dari syara’, sepertingigaorang gila
atau cacat pada sighat akadnya.

2) Akad fasid, yaitu akad yang pada dasarnya disykag tetapi sifat
yang diakadkan itu tidak jelas, seperti adanya utiguan®

2. Dilihat dari segi penamaannya, para ulama figih tmegh akad menjadi
dua macam, yaitu sebagai berikut:

a. Akad musammahyyaitu akad yang ditentukan nama-namanya oleh
syara’ serta dijelaskan hukum-hukumnya, seperti jei, sewa-
menyewa, perikatan dan lain-lain.

b. Akad ghair musammahyaitu akad yang penamaannya ditentukan oleh
masyarakat sesuai dengan keperluan mereka disegangaman dan
tempat, sepertstishna’, bai’ al-wafadan lain-lain3®

3. Dilihat dari segi disyari'atkannya akad atau tidd&rbagi dua vyaitu
sebagai berikut:

a. Akad musyara’alhy yaitu akad-akad yang dibenarkan syara’,
umpamanyan jual beli, jual harta yang ada hargaayatermasuk juga
hibah, darrahn (gadai)

b. Akad mamnu’ah yaitu akad-akad yang dilarang syara’, sepertijoan

anak binatang yang masih dalam kandungan.

% Nasrun Haroerkigih Muamalah jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, him. 108
% Teungku Muhammad Hasbi Ash-shiddie@yp.Cit, him. 109
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4. Dilihat dari sifat bendanya, akad dibagi dua macgaity sebagai berikut:

a. Akad ‘ainiyah yaitu akad yang disyaratkan kesempurnaannya denga
melaksanakan apa yang diakadkan itu, misalnya bgadg dijual
diserahkan kepada yang membeli.

b. Akad ghairu ‘ainiyah yaitu akad yang hasilnya semata-mata
berdasarkan akad itu sendifi.

5. Dilihat dari bentuk atau cara melakukan akad. Badut ini dibagi dua
pula:

a. Akad-akad yang harus dilaksanakan dengan tata tar@ntu.
Misalnya, pernikahan yang harus dilakukan dihadgaasa saksi.

b. Akad-akad yang tidak memerlukan tata cara. Misaljya beli yang
tidak perlu di tempat yang ditentukan dan tidaklpetihadapan
pejabat®

6. Dilihat dari dapat tidaknya dibatalkan akad. Daggisini akad dibagi
empat macam:

a. Akad yang tidak dapat dibatalkan, yaiagtuzziwaj Akad nikah tidak
dapat dicabut, meskipun terjadinya dengan persmiukedua belah
pihak. Akad nikah hanya dapat diakhiri dengan jalang ditetapkan
oleh syari’at, seperti talakhulu’ atau karena putusan hakim.

b. Akad yang dapat dibatalkan atas persetujuan kediad Ipihak, seperti

jual beli,shulh dan akad-akad lainnya.

37 bid, him. 110
%8 |bid, him. 111
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c. Akad yang dapat dibatalkan tanpa menunggu persetujpihak
pertama. Misaltahn dankafalah

d. Akad yang dapat dibatalkan tanpa menunggui pets®iupihak yang
kedua, yaitu sepertivadi'ah, ‘ariyah, danwakalah*®

. Dilihat dari segi tukar-menukar hak. Dari segiakad dibagi tiga:

a. Akad mu’awadlah yaitu: akad-akad yang berlaku atas dasar timbal
balik seperti jual beli, sewa-menyewshulh dengan harta, atashulh
terhadap harta dengan harta.

b. Akad tabarru’at, yaitu: akad-akad yang berdasarkan pemberian dan
pertolongan, seperti hibah dariyah.

c. Akad yang mengandungabarru’ pada permulaan tetapi menjadi
mu’awadlahpada akhirnya, sepegardhdankafalah®

. Dilihat dari segi keharusan membayar ganti darkfidaaka dari segi ini
dibagi tiga golongan:

a. Akad dhamanah yaitu tanggung jawab pihak kedua sesudah barang-
barang itu diterimanya, seperti jual befjardh menjadi dhamanah
pihak yang kedua sesudah Barang itu diterimanya.

b. Akad amanah yaitu tanggung jawab dipikul oleh yangpunya, bukan
oleh yang memegang barang , missgirkah, wakalah

c. Akad yang dipengaruhi beberapa unsure, dari sai $ang
mengharuskamlhamanah dan dari segi yang lain merupakan amanah

yaitu: ijjazahyrahn, shulh

% bid, him. 112
4% 1bid, him. 113
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9. Dilihat dari segi tujuan akad dibagi menjadi emgaibngan:

a. Yang tujuannyaamlik, seperti, jual belimudharabah

b. Yang tujuannya mengokohkan kepercayaan saja, segdm dan
kafalah

c. Yang tujuannya menyerahkan kekuasaan seperti Wwakaksiat.

d. Yang tujuannya memelihara, yaitu: wadi'gh.

10.Dilihat dari segi waktu berlakunya, terbagi duayaebagai berikut:

a. Akad fauriyah vyaitu akad-akad yang pelaksanaannya tidak
memerlukan waktu yang lama. Misalnya, jual belighnharga yang
ditangguhkanshulh, garadidan hibah.

b. Akad mustamirah,dinamakan juga akazhmaniyah, yaitu akad yang
pelaksanaannya memerlukan waktu yang menjadi uasasi dalam
pelaksanaannya. Contdfarah, ‘ariyah, wakalahdansyirkah

11.Dilihat dari ketergantungan dengan yang lain, akal segi ini dibagi dua
juga, yaitu sebagai berikut:

a. Akad asliyah yaitu akad yang berdiri sendiri, tidak memerlukaanya
sesuatu yang lain, misalnya jual bgharah, wadi’ah, ‘ariyah

b. Akad tab’iyah, yaitu akad yang tidak dapat bediri sendiri karena

memerlukan sesuatu yang lain, sepeatin dankafalah®?

*!bid, him. 114
2 Gemala Dewi,Op.Cit,him. 63
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12.Dilihat dari maksud dan tujuannya, akad terbags alaa jenis, yaitu
sebagai berikut:

a. Akad tabarru’, yaitu akad yang dimaksud untuk menolong dan murni
semata-mata karena mengharap ridho dan pahalaAtlah, sama
sekali tidak ada unsure mencari “return” ataupurtifndkad yang
termasuk dalam kategori ini adalah:

1) Hibah

Hibah adalah akad yang obyeknya mengalihkan hak mil

kepada orang lain secara Cuma-Cuma tanpa adangeab&y
2)  wakaf

Secara etimologis, istilah wakaf berasal dari kataf
yang bisa bermaknéabs (menahan). Istilahwaqgf sendiri
diturunkan dari katavagafa-yaqifu-wagfanartinya sama dengan
habasa-yahbisu-habsgmenahan).

Dalam syariat, wakaf bermakna menahan pokok dan
mendermakan buah atau dengan kata lain, menahéen dheam
mengalirkan manfaat-manfaatnya di jalan Alfah.

3) Wasiat

Wasiat adalah suatu akad dimana seseorang manusia

mengharuskan di masa hidupnya mendermakan hartamy&

orang lain yang diberikan sesudah wafatftya.

3 Hasbi ash-Shiddieqp. Cit him. 98
**SayyidSabiqOp.Cit, him. 161
*®Ibid, him. 107
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4) Rahn

Secara etimologi kata arahn berarti tetap, kekal dan
jaminan. Akadrahn dalam istilah hukum positif disebut dengan
barang jaminan atau agunan. Ada beberapa defuigi yang
dikemukakan para ulama figih.

Ulama Maliki mendefinisikannya dengan harta yang
dijadikan pemiliknya sebagai jaminan utang yang sifer
mengikat. Ulama Hanafi mendefinisikannya dengan jatgkan
sesuatu (barang) sebagai jaminan terhadap halafgiuitu baik,
seluruhnya maupun sebagian. Sedangkan ulama SyHiii
Hambali mendefinisikan rahn dengan menjadikan materi
(barang) sebagai jaminan utang, yang dapat dijadiembayar
utang apabila orang yang berhutang tidak bisa mganba
utangnya itu'®

5) Wakalah

Secara etimologivakalahberarti,al-hifdh (pemeliharaan)
seperti, firman Allah QS. Ali Imron (3): 173:.. “Ruplah Allah
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-bakn
pelindung.” Wakalah juga berarti al-Tafwidh (persfean),
pendelegasian, atau pemberian mandat. (QS. Hud &4&)
“Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhad&n

Tuhanmu..”, al-Kahfi (18): 19.

46 Gemala Dewiloc-cit
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Menurut parafugadg wakalah berarti : “pemberian
kewenangan atau kuasa kepada pihak lain tentangaayggharus
dilakukannya dan ia (penerima kuasa) secsyar'i menjadi
pengganti pemberi kuasa selama batas waktu yagwtakian.*’

6) Kafalah

Al-Kafalah menurut bahasa berarti al- Dhaman (jam)n
hamdalah (beban), danza’amah (tanggungan). Sedangkan
menurut istilah, para ulama mengemukakan definiahgy
berbeda-beda, antara lain adalah : “Menggabungkiardzimah
(tanggung jawab) kepaddzimah yang lain dalam penagihan,
dengan jiwa, utang, atau zat benda”.

Istilan kafalah menurut Mazhab Hanafi adalah
memasukkan tanggung jawab seseorang ke dalam tampggu
jawab orang lain dalam suatu tuntutan umum. Derkgda lain
menjadikan seseorang ikut bertanggungjawab atagguiug
jawab orang lain yang berkaitan dengan masalah ayatang,
atau barang. Meskipun demikian, penjamin yang ikut
bertanggung jawab tersebut tidak dianggap berhutdenry utang
pihak yang dijamin tidak gugur dengan jaminan pipakjamin.
Sedangkan menurut Mazhab Maliki, Syafi'l da Hambadfalah
adalah menjadikan seseorang penjamin ikut bertarggawab

atas tanggung jawab seseorang dalam pelunasapeatdaayaran

“Ibid him. 137
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utang, dan dengan demikian keduanya dipandang tasdnu
Ulama sepakat dengan bolehnykafalah, karena sangat
dibutuhkan dalanmu’amalah dan agar yang berpiutang tidak
dirugikan karena ketidakmampuan yang berhuténg.
7)  Hiwalah

Hiwalah adalah akad pemindahan utang piutang satu pihak
kepada pihak lain. Dalam hal ini ada tiga pihak gyaerlibat;
muhil ataumadin pihak yang memberi utangh¢hal da’in dan
pihak yang menerima pemindahamuhal a’alaii. Di pasar
keuangan konvensiomal praktikiwvalah dapat dilihat pada
transaksi anjak piutang (factoring). Namun kebaayaklama
tidak memperbolenhkan mengambil manfaat (imbalarmgs at
pemindahan utang atau piutang tersébut.

8) ‘Ariyah

Menurut etimologi, al-ariyah berarti sesuatu yang
dipinjam, pergi, dan kembali atau beredar. Sedamgkanurut
terminologi figih, ada dua definisi yang berbeBartama Ulama
Maliki dan Hanafi, mendefinisikannya dengan penailiknanfaat
sesuatu tanpa ganti rugkedug Ulama Syafi'i dan Hambali
mendefinisikannya dengan kebolehan memanfaatkamngar
orang lain tanpa ganti rugi. Kedua definisi ini niwa akibat

hukum yang berbeda. Definisi pertama membolehkanirgam

8 1bid, him. 360
% bid, him. 96
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meminjamkan barang yang ia pinjam kepada pihakg&eti
Sedangkan definisi kedua tidak membolehkarAriyah
merupakan sarana tolong-menolong antara orang gsagpu
dengan yang tidak mamp.

9) Algardh

Secara bahasal-gardh berarti al-qoth' (terputus). Harta
yang dihutangkan kepada pihak lain dinamaffardh, karena ia
terputus dari pemilikny& Adapun yang dimaksud dengan utang
piutang adalah memberikasesuatukepada seseorang dengan
perjanjian dia akan membayar yang sana dengan itu.

Pengertian ” sesuatu “ dari definisi diatas mempiiny
makna yang luas, selain dapat berbentuk orang, ljigm saja
dalam bentuk barang, asalkan barang tersebut Habisna
pemakaiarn?

Utang piutang &l gardh merupakan salah satu bentuk
muamalahyang berbentuka’awun (pertolongan) kepada pihak
lain untuk memenuhi kebutuhannya. Sumber ajaraamis(al-
Quran dan al-Hadist) sangat kuat menyerukan prinsdup
gotong royong seperti ini. Bahkan al-Qur'an menyghutang

untuk menolong atau meringankan orang lain yang looémhkan

*0 Nasrun HaroerQp.Cit,him. 238

*'Gufron A. Mas’adiLoc.Cit

®2 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubiskun Perjanjian Dalam Islamlakarta:
Sinar Grafika, him. 136
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dengan istilah “menghutangkan kepada Allah dengaany baik
;‘.53
b. Akad tijari, yaitu akad yang dimaksudkan untuk mencari dan
mendapatkan keuntungan dimana rukun dan syarat wilenuhi
semuanya. Akad yang termasuk dalam kategori inahda
1) Murabahah
Jual belimurabahahadalah pembelian oleh satu pihak
untuk kemudian dijual kepada pihak lain yang tefamgajukan
permohonan pembelian terhadap satu barang dengatukgan
atau tambahan harga dan transpafan.
2) As-Salam atau As-Salaf
Assalam dinamakan jugsalaf (pendahuluan) yaitu jual
beli barang dengan kriteria tertentu dengan pembaysekarang
namun diterima kemudiah. Para ahli figh menyebut judgaial
Mahawij (karena kebutuhan mendesak) karena merupakan jual
beli barang yang tidak ada di tempat akad, dalamdisd
mendesak bagi dua pihak yang melakukan akad pefpeshilik
uang) membutuhkan barang dan penjual (pemilik lggran
membutuhkan pembayarannya sebelum barang selesak un

memenuhi kebutuhan dirinya dan kebutuhan menanamggai

%3 Gufron A. Mas’adiOp. Cit him. 171
** Gemala DewiQp cit,him. 111
*®bid, him 112
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panen. Bentuk jual beli ini bagian dari kepentingdan
kebutuhart®

Transaksisalam merupakan salah satu bentuk yang telah
menjadi kebisaan di berbagai masyarakat. Orang yang
mempunyai perusahaan sering membutuhkan uang untuk
kebutuhan perusahaan mereka, bahkan sewaktu-wakjiat&n
perusahaannya terhambat karena kekurangan bahaak.pok
Sedangkan si pembeli selain akan mendapatkan barang
sesuai dengan keinginannya, ia pun sudah menolengjkan
perusahaan saudaranya. Maka untuk kepentingarb¢rédah
mengadakan peraturaalam®’

Definisi salam yang diberikan fugaha berbeda-beda:

Menurut syafi'iyah salam ialah :

o © ° . . P )
1*/5 D/: PP ./g G 28l o0& o. - S 2
e ‘//"“Jp*" ¢ }Jk P }AL;; 2
z 7

Artinya: Akad yang disepakati dengan menentukari-cair
tertentu dengan membayar harganya lebih dahulu,
sedangkan barangnya diserahkan kemudian dalam
suatu majelis akadf

Menurut Malikiyah salam ialah :

U5 et QU o 2085

Artinya: Suatu akad jual beli yang modalnya dibayarlebih
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kemutfian.

*% Sayyid Sabidp.Cit him. 167

>’ Gemala DewiQp. cit him. 114
8 M. Ali HasanOp.Cit him. 143

**bid, him. 144
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Adapun dasar hukum yang disyariatkan jual belirsala
bersumber dari Al-Qur'an, Sunnah, dan Ijma’ ulama.
Dasar hukum yang pertama firman Allah dalam sutat A

bagarah ayat 281 yaitu:

s So &s ) o3l 15055 1) Wil o @ g
282 320

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman apabila rka
bermuamalahtidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya” (QS. Al-
Bagarah : 282f°

Ayat diatas jelas hukum mubahnya dan perlunya ada
catatan yaitu kata istilah sekarang dengan datanestrasi atau
pembukuan, seperti kwitansi dan buku-buku lainnyangy
diperlukan untuk ketertiban dan terjaminnya lupgugterbuatan
penipuan, serta dalam jual beli hendaknya waktuukunt
pembayaran itu ditentuk&h.

Berkenaan dengan ayat ini Ibu Abbas berkata: “saya
bersaksi bahwaalaf (salam)yang dijamin untuk jangka waktu
tertentu telah dihalalkan oleh Allah pada kitabNykan
diizinkanNya” lalu ia membaca ayat tersebut difas.

Dasar hukum diatas sesuai dengan tuntunan syari'ah,

prakteknya dibolehkan pula dengan penangguhan waktu

pembayaran dalam jual beli. Selama kriteria bartergebut

€0 Departemen Agama Rp.Citt, him. 49

®1 Drs. Sudarsono. SH.M.SRokok-pokok Hukum IslanGet ke 2, Jakrta: Rineka Cipta,
2001, him. 415

%2 Syafi’l Antonio, Op.cit. him. 109
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diketahui dengan jelas dan menjadi tanggungan pgeakual,
dan pembeli yakin akan dipenuhinya kriteria tersebieh
penjual ada waktu yang telah ditentukan. Sepedli peli yang
terkandung dalam ayat tersebut, sebagaimana dédwtalkeh l1bu
Abbas bahwa selama itu juga ia tidak termasuk dd#&engan
Nabi SAW.

Maksud pelarangan tersebut adalah bahwa seseorang
menjual barang tidak dapat diserahkan kepada pendagkna,
barang yang tidak dapat diserahkan berarti bukalknya,
sehingga jual beli tersebut merupakagharar (menipu).
Sedangkan untuk jual beli barang yang memilikigkré tertentu,
ada jaminan dan ada prasangka kuat dapat dipesjet waktu,
maka bukan termasuk menipu.

Dasar hukum lainnya adalah hadist yang berkaitagate
tradisi penduduk Madinah yang didapati oleh Rafahupada
awal hijrah beliau ke sana, yaitu tradisi akathf (salam)dalam
buah-buahan jangka waktu satu tahun atau dua tdieligu

bersabda:

G S o Al o et il UL
e ) Lo ) o5 JBlegie A ooy s ) e Jlel
& Gkl o 1 I, Nl Gl ol Ogiliny wmgindll Loy

S R S e

8 Nasrun HaroerQp.Cit,him. 111
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Artinya: “Diceritakan oleh Sadagah dikabarkan oldbnu
Uyaiynah dikabarkan oleh Ibnu Najih mengabarkan
kepada kita dari Abdillah Ibnu Katsir dari Abi Miah
dari Ibnu Abbas ra. Berkata: Nabi SAW datang ke
Madinah dan melihat penduduk disana melakukan jual
beli salaf pada buah-buahan dengan dua atau tiga
tahun, maka Nabi berkata: barang siapa melakukan
jual beli salaf, hendaknya ia melakukan dengan rtaka
yang jelas dan timbangan yang jelas pula, untukylan
waktu yang diketahui. (HR. Bukhaff).

Dan juga hadist dari Rifa’ah Bin Rafi’":

S (ST o ey e B Lo 0T W) plaslsy e
Ol ols) ame aw JS5 ode Jor )l s JB § b

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’. Sesungguhnya Na&AW,
ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik,
Nabi Muhammad SAW menjawab: seseorang bekerja
dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur
(HR. Bazzar?

Salam, kataas-salaf memiliki pengertian yang sama
denganas-salam.As-salam berasal dari bahasa penduduk Irak
dan kataas-salaf berasal dari bahasa penduduk Hijaz.

Wawazanin ma’lumirhuruf all wawu disini berarti ‘au’
yakni menggunakan takaran dalam barang-barang yapgt
ditakar atau menggunakan timbangan dalam bararagpparang
akan digunakaf®

Menurut Hanafiyah, jual beBalamdiperbolehkan dengan

alasan salam demi kebaikan kehidupan manusia dan telah

% Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahioin Mughirah bin Bardzabah

Bukhari Ju’fi, Shahih Bukhari,Loc.Cit
 Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San’asubul as SulanKairo: Syirkah Maktabah

Mustafa al-Halabi, 1990, him. 4
% Drs. Taufik RahmarHadits-Hadits HukumBandung: Pustaka Setia, 2000, him, 133
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menjadi kebiasaaru(f) dalam beberapa masa tanpa ada ulama
yang mengingkarinya.

Menurut ulama Malakiyah, Syafi'iyah dan Hanabil&aa
salamsah dengan alasan telah menjadi kebiasaan ummaisiaa
dalam bertransaksi, dengan catatan terpenuhinyasseyarat
sebagaimana disebutkan dalam akalam®’

Transaksi jual belsalammemiliki rukun dan syarat yang
harus dipenuhi sehingga sah hukumnya.

Rukun jual beli salam menurut jumhur ulama teratias:

1. Orang yang berakad, baligh dan berakal

2. Barang yang di pesan harus jelas ciri-cirinya, waka,
harganya.

3. ljab dab gabuf?®

Sedangkan syarat-syarat yang harus dipenuhi sehsajy
hukumnya. Diantara syarat-syarat yang dimaksud yalag
berkaitan dengan penukaran dan ada yang berkatagad
barang yang dijual.

Syarat-syarat penukaran adalah sebagai berikut:

1. Jenisnya diketahui
2. Jumlahnya diketahui

3. Diserahkan di tempat yang sama.

%" Dimyaudin Adjuaini,Op.Cit,him. 138
% M. Ali Hasan,Loc. Cit
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Sedangkan syarat-syarat baramyi¢lam fih)adalah:

1. Berada dalam tanggungan

2. Dijelaskan dengan penjelasan yang menghasilkan
pengetahuan tentang jumlah dan ciri-ciri barang gyan
membedakannya dengan barang yang lain sehingdaldigia
sesuatu yang meragukan dan dapat menghilangkan
perselisihan yang mungkin akan timbul.

3. Batas waktu diketahuf?

Dalam as-salam jika kedua pihak tidak menyebutkan
tempat serah terima jual beli pada saat akad, npadiabeli
dengan caras-salamtetaplah sah, hanya saja tempat ditentukan
kemudian, karena penyebutan tempat tidak dijelaskasalam
hadist. Apabila tempat merupakan syarat tentu nidsulullah
SAW akan menyebutkannya, sebagaimana ia menyebutkan
takaran, timbangan dan wakfl.

Dalam akadsalambarang yang dipesan harus diserahkan
pada waktu yang ditentukan tidak boleh mundur joggaimana
penyerahan barang tersebut apakah barang itu diemtaumah
pemesan atau di pasar atau pemesan nantinya yamgy ak
mengambil sendiri barang tersebut. Dalam pesanga fjidak
boleh adanya khiyar syarat artinya kalau baranguagah ada

dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan lantas d¢madk akan

% Sayyid Sabiq,Fikih Sunnahlakarta; Dar fath Lili'lami al-Arabiy, 2009, him12
0 Syafi’l RahmatLoc. Cit
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dikembalikan. Barang yang sudah sesuai dengantketemarus
diterima’*

Harga dalam akadalamharus dibayarkan secara kontan
dalam majlis akad, ini menurut Hanafiyah. Sedanghkemurut
jumhur, harga pada kedua akad tersebut harus dikdayai
ketika akad berlangsurig.

3) Al-Istishna’

Istishna’ merupakan salah satu bentuk dari jual balam
hanya saja obyeknya yang diperjanjikan berupanufacture
order atau kontrak produksilstishna’ didefinisikan dengan
kontrak penjual dan kontrak pembeli dan pembuadrzarDalam
kontrak ini pembuat barangShani) menerima pesanan dari
pembeli (Mustashni)untuk membuat barang dengan spesifikasi
yang telah disepakati kedua belah pihak yang baks¢patas
harga sistem pembayaran yaitu dilakukan di mukalaloie
cicilan, atau ditangguhkan sampai waktu yang alsardy’>

4) ljarah

ljarah menurut ulama Hanafi adalah transaksi terhadap
suatu manfaat dengan imbalan. Menurut ulama Syaflalah
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, niertelisebut
mubah, dan dapat dimanfaatkan dengan imbalan terten

Sedangkan, menurut Ulama Maliki dan Hambali adalah

" Iman Tagiyuddin Abu Baker Ibnu Muhammad Al-Hussgaltifayatul AkhyarLoc.Cit
2 Gufron A. Mas’adijoc.Cit
3 Gemala Dewi,Op.Cithim. 114
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pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalamuaktentu
dengan suatu imbalaff.
5) Mudharabah

Kata mudharabahdiambil dariadh-Dlarrbu Fi al-Ardhi
yang artinya kepergian untuk berdagang.

Mudharabahjuga disebut dengagiradh. Yang mana, kata
giradh berasal dari kataal-gardh yang artinya al-Qath’u
(pemotongan). Karena orang yang memiliki harta ntengp
(mengambil, red) sebagian dari hartanya untuk dggangkan
dan mengambil sebagian dari keuntungannya. Selan i
mudharabahjuga disebutmuamalah yang maksudnya adalah
akad antara dua pihak yang mengharuskan salah dsaiu
keduanya untuk menyerahkan sejumlah uang kepada lgam
untuk diperdagangkan, dengan ketentuan keuntungadibagi
sesuai kesepakatan diantara keduafiya.

6) Musyarakah

Musyarakahadalah akad kerjasama antara kedua belah
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimawasing-
masing pihak memberikan kontribusi dana denganpedsgan
bahwa keuntungan dan resiko akan di tanggung bars@suai

dengan kesepakatéh.

" bid, him 115
> Sayyid Sabid)p.Citt, him. 276
® Muhammad Syafi'i AntonioQp.Cit, him. 90



